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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Instrumen tes OGCI (Optical Geometry Concept Inventory) dikembangkan
menggunakan model 4D yang dimodifikasi. Instrumen tes yang dihasilkan
merupakan instrumen tes diagnostik empat tingkat yang terdiri atas pilihan
jawaban dan alasan serta tingkat keyakinan terhadap jawaban dan alasan tersebut.
Item tes terdiri atas 9 item yang memiliki validitas berkategori rendah hingga
tinggi. 2 item tes memiliki validitas rendah, 6 item berkategori sedang, dan 1 item
berkategori tinggi. Nilai reliabilitas tes sebesar 0,187 yang menunjukkan kategori
sangat rendah. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari instrumen
tes, keadaan siswa, maupun kondisi saat pelaksanaan tes. Berdasarkan analisis
butir, semua item tes dikategorikan sukar. Selain itu, 4 soal memiliki daya beda

berkategori tinggi, 1 soal berkategori sedang, dan 4 soal berkategori rendah.

5.2 Implikasi

Instrumen tes diagnostik yang telah dikembangkan dapat digunakan untuk
mengidentifikasi miskonsepsi pada siswa. Implikasi dari penelitian ini bagi dosen
adalah memberikan sumbangsih dalam penelitian pengembangan sehingga
semakin banyak instrumen untuk mengukur pemahaman konsep siswa dalam ilmu

sains. Bagi guru, instrumen tes diagnostik dapat digunakan untuk mendiagnosis
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kesulitan belajar siswa termasuk kesalahan siswa dalam memahami konsep-
konsep fisika sehingga guru dapat mencari cara untuk meremediasi melalui
metode atau model yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Bagi peneliti, pengembangan instrumen tes diagnostik dapat menambah
wawasan mengenai proses pengembangan tes hingga menghasilkan produk
berupa tes untuk mengidentifikasi miskonsepsi. Sedangkan bagi peneliti lain,
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan saat akan melakukan

penelitian selanjutnya.

5.3 Saran

Penelitian ini menghasilkan produk berupa instrumen tes diagnostik pada
materi optika geometri, khususnya konsep pemantulan cahaya. Peneliti
menyarankan bagi peneliti lainnya untuk menambah item tes agar dapat
meningkatkan kualitas instrumen tes tersebut. Peneliti juga memberikan saran
agar peneliti lain dapat mengembangkan instrumen diagnostik miskonsepsi pada
konsep lainnya. Selain itu, penelitian ini hanya dilakukan hingga pada tahap
pengembangan. Sebaiknya dilakukan hingga tahap penyebaran agar dapat
diperoleh informasi mengenai persentase miskonsepsi siswa pada konsep tersebut

serta penyebabnya.



